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Abstract. This study investigates learning media innovation conducted by Islamic Religious Education teachers in Indonesian
elementary schools through a qualitative SWOT analysis. The research aims to examine the forms of media innovation,
their alignment with the school vision and mission, and their implications for learning quality. A qualitative case study
design was employed at SD Muhammadiyah 1 Candi Sidoarjo. Participants consisted of the school principal (1),
Islamic Religious Education teachers (2 teachers responsible for grades IlI and V), and students from grades Il and
V selected purposively to represent active classroom users of the media. Data were collected through semi-structured
interviews, classroom observations, and document analysis. Data analysis followed Miles and Huberman’s interactive
model combined with SWOT analysis. Empirical findings show that teachers implemented four dominant types of
media. digital presentations, audio-visual videos, concrete teaching aids, and self-developed contextual modules.
Classroom observations revealed increased student participation, longer engagement duration, and improved task
completion when interactive media were used. SWOT results identified strong institutional support and teacher
creativity as key strengths, while limited digital devices and varying technological skills emerged as primary
constraints. These findings demonstrate that systematic media innovation significantly enhances student engagement
and differentiated religious learning practices.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji inovasi media pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di sekolah
dasar Indonesia melalui pendekatan analisis SWOT kualitatif- Tujuan penelitian adalah menganalisis bentuk inovasi
media pembelajaran, kesesuaiannya dengan visi dan misi sekolah, serta implikasinya terhadap kualitas
pembelajaran. Penelitian menggunakan desain studi kasus kualitatif di SD Muhammadiyah 1 Candi Sidoarjo.
Partisipan penelitian meliputi kepala sekolah (1 orang), guru Pendidikan Agama Islam (2 orang yang mengajar kelas
1Il dan kelas V), serta siswa kelas Il dan V yang dipilih secara purposif sebagai pengguna utama media
pembelajaran. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi kelas, dan analisis dokumen.
Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang dipadukan dengan analisis SWOT.
Temuan empiris menunjukkan bahwa guru menerapkan empat jenis media utama, yaitu media digital berbasis
presentasi, video audio-visual, alat peraga konkret, dan modul pembelajaran kontekstual. Hasil observasi
mengindikasikan peningkatan partisipasi siswa, interaksi kelas yang lebih aktif, serta pemahaman materi yang lebih
baik ketika media inovatif digunakan. Analisis SWOT mengungkap dukungan kelembagaan dan kreativitas guru
sebagai kekuatan utama, sementara keterbatasan perangkat dan variasi penguasaan teknologi menjadi kendala
utama.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah secara fundamental mengubah sistem pendidikan
global, termasuk praktik pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak lagi
dipandang sekadar sebagai komponen tambahan, melainkan telah menjadi alat strategis untuk meningkatkan kualitas,
efektivitas, dan relevansi pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa abad ke-21 [1]; [2]; [3]. Pembelajar
kontemporer cenderung lebih responsif terhadap informasi visual, multimedia, dan interaktif daripada pendekatan
instruksional konvensional yang berbasis teks dan satu arah [4]; [5]; [6]. Perubahan ini telah mendorong sistem
pendidikan di seluruh dunia, termasuk Indonesia, untuk merancang ulang proses pembelajaran yang lebih adaptif,
inovatif, dan berpusat pada siswa.
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Di Indonesia, transformasi ini diwujudkan melalui implementasi Kurikulum Merdeka, yang menekankan
fleksibilitas, pembelajaran yang disesuaikan, dan penguatan kompetensi serta karakter [7]; [8]. Dalam kerangka
kurikulum ini, peran guru telah bergeser dari sekadar menyampaikan materi menjadi merancang pengalaman belajar
yang kontekstual dan bermakna yang mengakomodasi karakteristik siswa yang beragam [9];[10]. Guru diharapkan
secara aktif berkontribusi pada platform Merdeka Belajar dan mengembangkan praktik pembelajaran yang selaras
dengan kebijakan institusi, tujuan pembelajaran, dan kebutuhan siswa [11]; [12]. Akibatnya, kemampuan untuk
berinovasi dalam media pembelajaran telah menjadi kompetensi esensial bagi guru dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang efektif dan relevan.

Salah satu bidang pendidikan yang menghadapi tantangan signifikan dan peluang menjanjikan dalam transformasi
ini adalah Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam menempati posisi strategis dalam sistem pendidikan
nasional Indonesia, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, yang
menekankan pengembangan potensi spiritual, keimanan, dan karakter moral siswa [13]; [14] ; [15]. Pada tingkat
sekolah dasar, pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan untuk penguasaan kognitif
pengetahuan agama, tetapi juga untuk internalisasi nilai-nilai dan pembiasaan perilaku agama dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, praktik pengajaran dalam bidang ini memerlukan pendekatan pedagogis yang informatif,
kontekstual, dan transformatif.

Meskipun memiliki peran strategis, implementasi Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan struktural dan pedagogis. Salah satu masalah utama adalah alokasi waktu pembelajaran yang
terbatas, yaitu hanya tiga jam per minggu berdasarkan kebijakan Kurikulum Merdeka [16]; [17]. Keterbatasan ini
mengharuskan guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran melalui strategi efektif dan media yang sesuai.
Namun, praktik di kelas seringkali masih didominasi oleh metode ceramah dan pendekatan konvensional, dengan
pemanfaatan media pembelajaran inovatif yang minim, yang berpotensi mengurangi minat dan keterlibatan siswa
[18];[19]. Kondisi ini menyoroti kebutuhan mendesak akan inovasi sistematis dalam media pembelajaran sebagai
komponen integral dari profesionalisme guru dalam Pendidikan Agama Islam.

Tinjauan terhadap studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian tentang inovasi media pembelajaran
dalam Pendidikan Agama Islam umumnya berfokus pada aspek teknis dan deskriptif. Sebagian besar studi
menekankan pengembangan atau efektivitas media tertentu, terutama aplikasi digital dan alat multimedia, tanpa cukup
memperhatikan dimensi strategis dan keberlanjutan inovasi. [20], misalnya, menyimpulkan bahwa model
pembelajaran inovatif sangat penting untuk meningkatkan kapasitas guru di era digital, namun studi tersebut tidak
menyediakan bukti empiris yang komprehensif mengenai tantangan dalam implementasi dan pemeliharaan inovasi
tersebut di konteks sekolah nyata. Demikian pula, Sadriani, Ahmad, dan Arifin (2023) menekankan peran strategis
guru dalam pengembangan teknologi pendidikan, namun tidak secara eksplisit membahas strategi operasional atau
risiko potensial yang terkait dengan integrasi teknologi [21]. Kristiana dan Aonillah (2025) menemukan bahwa
pendekatan digital dan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman agama siswa; namun, studi mereka terbatas pada
analisis literatur dan kekurangan data empiris kontekstual [22]. Studi-studi ini secara kolektif menegaskan pentingnya
inovasi teknologi dalam Pendidikan Agama Islam, namun tetap terbatas dalam mengeksplorasi bagaimana inovasi
tersebut diimplementasikan dan dikelola secara strategis di tingkat sekolah.

Secara mendasar, penelitian sebelumnya cenderung memposisikan inovasi media pembelajaran sebagai inisiatif
individu dan teknis guru daripada sebagai bagian dari strategi sistematis dan institusional. Studi empiris yang
menganalisis keselarasan antara inovasi media pembelajaran dan visi serta misi sekolah sebagai kerangka kebijakan
organisasi masih sangat terbatas, terutama dalam konteks pendidikan dasar. Batasan ini sangat kritis karena pendidikan
dasar mewakili fase fondasional dalam pembentukan karakter, internalisasi nilai, dan pembentukan kebiasaan belajar
di kalangan siswa [23]; [24]; [25]. Tanpa keselarasan institusional, inovasi media pembelajaran berisiko menjadi
praktik yang terfragmentasi dan sulit dipertahankan serta dikembangkan dalam jangka panjang.

Beberapa temuan empiris telah menunjukkan bahwa media pembelajaran inovatif secara positif mempengaruhi
motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa, termasuk penggunaan smart spinners [26], media berbasis TikTok [27],
kartu flash pediatrik [28], dan metode visual dinamis dalam pembelajaran bahasa Arab [29]. Namun, studi-studi ini
sebagian besar menguji efektivitas produk media tertentu daripada mengevaluasi konteks strategis yang lebih luas di
mana inovasi media dirancang dan diimplementasikan. Selain itu, guru harus mempertimbangkan perbedaan
karakteristik siswa dan kemampuan belajar mereka agar media yang dipilih benar-benar mendukung pembelajaran
yang efektif [30]; [31]. Pendekatan pembelajaran yang dibedakan menyediakan landasan pedagogis yang relevan,
memungkinkan guru untuk menyesuaikan strategi dan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa [32]; [33].
Namun, penelitian yang mengintegrasikan pembelajaran yang dibedakan, inovasi media, dan strategi institusional ke
dalam kerangka analitis komprehensif masih terbatas.

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Candi Sidoarjo, sebuah sekolah yang dilengkapi dengan fasilitas
pembelajaran memadai seperti komputer, proyektor, dan sistem suara, serta telah memperoleh status akreditasi A.
Sekolah ini menyediakan konteks yang relevan untuk mengkaji bagaimana inovasi media pembelajaran diterapkan
dalam lingkungan kelas nyata. Meskipun tersedia infrastruktur dan dukungan institusional, penelitian yang
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mengeksplorasi sejauh mana media inovatif yang dikembangkan oleh guru Pendidikan Agama Islam selaras dengan
visi dan misi pendidikan sekolah, serta bagaimana inovasi tersebut mempengaruhi kualitas proses pembelajaran, masih
terbatas.

Keunikan studi ini terletak pada orientasi analitis dan strategisnya. Berbeda dengan studi sebelumnya yang
sebagian besar berfokus pada efektivitas media tertentu, penelitian ini memposisikan inovasi media pembelajaran
sebagai fenomena institusional dan strategis. Studi ini menerapkan analisis SWOT sebagai kerangka kerja
komprehensif untuk mengevaluasi implementasi inovasi media pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam dengan
mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan internal, serta peluang dan ancaman eksternal. Pendekatan ini
memungkinkan pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana inovasi media berinteraksi dengan kebijakan
sekolah, kompetensi guru, kondisi infrastruktur, dan kebutuhan siswa. Dengan menghubungkan inovasi media dengan
visi dan misi institusional, studi ini menawarkan perspektif baru yang melampaui evaluasi teknis menuju keberlanjutan
strategis dalam pendidikan Islam tingkat dasar.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis penerapan inovasi media pembelajaran oleh guru
Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 1 Candi dengan memeriksa kesesuaiannya dengan visi dan misi
sekolah serta media inovatif yang digunakan, dan (2) mengkaji implikasi inovasi tersebut terhadap proses
pembelajaran. Temuan diharapkan dapat berkontribusi secara teoritis terhadap pengembangan studi strategis tentang
inovasi media pendidikan dan secara praktis terhadap perbaikan praktik Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar
Indonesia.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan kualitatif untuk mengkaji inovasi media pembelajaran yang diterapkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 1 Candi Sidoarjo. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan pemahaman mendalam dan kontekstual terhadap praktik pembelajaran di lingkungan kelas yang
alami. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama dan pengamat utama, berinteraksi langsung
dengan peserta dan aktivitas kelas untuk menafsirkan makna yang terkandung dalam praktik pengajaran inovatif [[34];
[35]. Lokasi penelitian dipilih secara purposif karena sekolah tersebut secara konsisten menerapkan berbagai inovasi
media pembelajaran yang selaras dengan fokus penelitian.

Peserta dipilih menggunakan sampling purposif untuk memastikan bahwa informan memiliki keterlibatan
langsung, peran pengambilan keputusan, atau paparan pengalaman terhadap inovasi media pembelajaran di kelas
Pendidikan Agama Islam. Peserta terdiri dari: (1) kepala sekolah (satu orang) yang memberikan perspektif
institusional mengenai arah kebijakan dan sistem dukungan; (2) dua guru Pendidikan Agama Islam yang bertanggung
jawab atas kelas III dan kelas V yang merancang dan mengimplementasikan inovasi media pembelajaran; dan (3)
siswa kelas III dan kelas V yang dipilih secara sengaja sebagai pengguna aktif dan penerima langsung media
pembelajaran. Komposisi multi-perspektif ini dimaksudkan untuk menangkap sudut pandang institusional, pedagogis,
dan peserta didik dalam satu narasi yang kohesif mengenai praktik inovasi dan implikasinya di kelas.

Tabel 1. Profil Informan Penelitian

Kelompok Kode Jumlah Peran Utama dalam Kontribusi Data Utama
Informan Penelitian
Kepala Sekolah P1 1 Penentu kebijakan Kesesuaian visi dan misi sekolah,
institusional dan arah ~ dukungan sarana prasarana, serta
strategis kebijakan inovasi pembelajaran
Guru  Pendidikan T1-T2 2 Perancang media dan  Jenis media yang digunakan,
Agama Islam pelaksana tahapan implementasi, kendala,
(Kelas III dan V) pembelajaran di kelas  serta pertimbangan pedagogis
Siswa Kelas III dan S1-Sn  Dipilih Pengguna langsung Respons siswa, tingkat
\% secara dan penerima media keterlibatan, kejelasan materi,
purposive pembelajaran serta kendala dalam pembelajaran
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Tabel 1 menjelaskan struktur informan dan mengapa setiap kelompok penting. Kepala sekolah mewakili lapisan
institusional yang membentuk kebijakan, alokasi sumber daya, dan keselarasan dengan arah sekolah. Dua guru
mewakili lapisan pedagogis di mana media dirancang, dipilih, dan diterapkan dalam rutinitas kelas. Siswa mewakili
lapisan pengalaman di mana efektivitas dan kepraktisan media inovatif tercermin melalui keterlibatan, interaksi, dan
respons belajar. Struktur informan yang triangulasi ini memperkuat kredibilitas temuan dengan menangkap fenomena
dari perspektif pengambilan keputusan, implementasi, dan pengguna.

Pengumpulan data dilakukan selama satu bulan pada bulan Mei 2025, dengan frekuensi kunjungan disesuaikan
dengan jadwal pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tiga teknik digunakan: wawancara semi-terstruktur,
pengamatan kelas, dan tinjauan dokumen.

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan kepala sekolah, dua guru, dan siswa terpilih dari kelas III dan V.
Setiap wawancara berlangsung sekitar 60 hingga 90 menit, berfokus pada pengalaman inovasi media pembelajaran,
strategi implementasi di kelas, mekanisme dukungan sekolah, serta manfaat dan kendala yang dirasakan. Wawancara
semi-terstruktur dipilih karena memungkinkan eksplorasi sistematis sambil memungkinkan pertanyaan lanjutan yang
fleksibel berdasarkan konteks percakapan [36]; [37].

Pengamatan kelas dilakukan langsung selama pelajaran untuk mendokumentasikan bagaimana media
pembelajaran diterapkan, bagaimana interaksi guru-siswa berlangsung, dan bagaimana siswa merespons format media
yang berbeda. Pengamatan menggunakan panduan yang telah dirancang sebelumnya untuk memastikan perhatian
sistematis terhadap aktivitas pengajaran, partisipasi siswa, dan penggunaan praktis media pembelajaran selama
pelajaran [38]; [39].

Dokumentasi mencakup dokumen kebijakan sekolah dan bahan ajar, seperti visi dan misi sekolah, dokumen
terkait kurikulum, modul guru, lembar kerja siswa, dan bahan pembelajaran lainnya yang menjadi bukti praktik inovasi
media dan implementasinya dalam institusi.

Untuk memperkuat kredibilitas dan memastikan keandalan, studi ini menerapkan triangulasi sebagai strategi
validasi utama [40]. Triangulasi diimplementasikan melalui: (1) memeriksa data observasi dengan akun wawancara;
(2) membandingkan perspektif antar kelompok peserta, termasuk kepala sekolah, guru, dan siswa; dan (3)
memverifikasi klaim wawancara menggunakan dokumen relevan [41]. Langkah-langkah ini mengurangi bias sumber
tunggal dan memperkuat ketelitian interpretatif dengan memastikan kesimpulan didukung oleh bukti yang saling
mendukung. Literatur metodologis terbaru juga menyoroti triangulasi dan prosedur validasi yang transparan sebagai
pilar utama untuk penelitian kualitatif yang kokoh [42].

Tabel 2. Matriks Triangulasi Data

Fokus Bukti Wawancara Observasi Dokumen Logika Validasi
Bentuk inovasi Kepala Pelaksanaan Modul, lembar Memastikan media yang
media sekolah, guru,  pembelajaran kerja, dan artefak  dilaporkan benar-benar

pembelajaran siswa langsung di kelas media digunakan sesuai hasil
observasi dan
terdokumentasi

Kesesuaian dengan  Kepala Praktik pembelajaran Dokumen visi ~ Memverifikasi klaim

visi dan misi sekolah, guru  yang mencerminkan  dan misi, catatan institusional melalui

sekolah arah kebijakan kebijakan kesesuaian dokumen resmi
sekolah dan praktik pembelajaran
di kelas
Kendala dan Kepala Ketersediaan sumber  Catatan inventaris, Mengecek konsistensi
tantangan sekolah, guru,  daya dan situasi dokumen antara kendala yang
(perangkat, siswa kelas pelaksanaan (jika  dirasakan dengan
keterampilan, tersedia) keterbatasan yang teramati
biaya) dan terdokumentasi
Implikasi terhadap ~ Guru, siswa Pola partisipasi dan Modul Memvalidasi dampak yang
proses alur interaksi kelas pembelajaran dan  dirasakan melalui perilaku
pembelajaran tugas siswa yang teramati dan bukti
(keterlibatan, penyelesaian tugas
interaksi)
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Tabel 2 menjelaskan bagaimana triangulasi dilakukan pada tingkat tema dan sumber bukti. Setiap fokus analitis
tidak disimpulkan dari satu set data saja; sebaliknya, narasi wawancara diperiksa terhadap pengamatan di kelas dan
didukung dengan jejak dokumenter. Struktur ini memastikan bahwa klaim tentang bentuk inovasi, keselarasan
institusional, hambatan, dan implikasi didasarkan pada data yang konvergen daripada hanya mengandalkan
interpretasi konseptual.

Analisis data menggabungkan analisis SWOT dengan model interaktif Miles dan Huberman [43]. Analisis SWOT
diterapkan untuk memetakan kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal yang
memengaruhi implementasi inovasi media pembelajaran [44]. Dalam studi ini, analisis SWOT tidak hanya dianggap
sebagai kategorisasi deskriptif; melainkan berfungsi sebagai kerangka analitis strategis. Temuan diinterpretasikan
secara tematis untuk menjelaskan hubungan antara kapasitas sekolah, kompetensi guru, kondisi infrastruktur, dan
tuntutan kontekstual, serta implikasinya bagi keberlanjutan inovasi media pembelajaran terkait arah institusional.

Model interaktif Miles dan Huberman digunakan untuk menanggapi fokus penelitian pada implikasi dan pola
yang muncul dari data. Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Reduksi data melibatkan pemilihan, pengkodean, dan pengorganisasian data wawancara, observasi, dan
dokumen yang relevan dengan inovasi media. Penyajian data dilakukan melalui narasi tematik dan matriks analitis
untuk mendukung pengenalan pola dan interpretasi. Kesimpulan ditarik melalui verifikasi berulang, memastikan
bahwa interpretasi yang muncul secara konsisten didukung oleh bukti yang ditriangulasi. Logika analitis ini konsisten
dengan panduan analisis kualitatif yang mapan, yang menekankan interpretasi berulang berdasarkan bukti dan
verifikasi yang transparan [45].

FASE 1
Eengutuan Temy Penentuan Metode Analisis Hasil Penelitian
dan Fokus Penelitian Penelitian
® Menentukan tema ® Pendekatan kualitatif @ Analisis data SWOT
penelitian awal = e Teknik pengumpulan data: —> (Kekuatan, Kelemahan,
® Menentukan rumusan e Wawancara Peluang, Ancaman)
masalah penelitian o Observasi ® Analisis
@ Menentukan ruang lingkup o Dokumentasi Miles & Huberman
penelitian
® Menentukan metode
penelitian

® Menentukan subjek penelitian

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Gambar 1 menggambarkan alur berurutan penelitian dari perencanaan awal hingga pembentukan kesimpulan.
Prosedur dimulai dengan menentukan tema dan fokus penelitian, diikuti dengan merumuskan pertanyaan penelitian,
mendefinisikan ruang lingkup, memilih metode, dan mengidentifikasi peserta. Tahap kedua terdiri dari pengumpulan
data lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tahap ketiga melibatkan analisis terintegrasi
menggunakan SWOT dan model interaktif Miles dan Huberman, yang berpuncak pada penarikan kesimpulan
berdasarkan verifikasi berulang. Prosedur terstruktur ini mendukung transparansi metodologis dan memperkuat jejak
analitis penelitian dari pengumpulan data hingga hasil interpretatif.
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IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kontekstual Institusional Inovasi Media Pembelajaran

Pengamatan di kelas menunjukkan bahwa SD Muhammadiyah 1 Candi memiliki fasilitas yang relatif memadai
untuk mendukung praktik pembelajaran inovatif. Setiap kelas dilengkapi dengan proyektor LCD, speaker, akses
internet, dan alat bantu pembelajaran lainnya. Sekolah juga menyediakan laboratorium komputer dan perpustakaan
yang secara rutin digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Wawancara dengan kepala sekolah mengungkapkan bahwa dukungan institusional untuk inovasi media
pembelajaran secara sengaja diintegrasikan ke dalam kebijakan sekolah. Kepala sekolah menyatakan bahwa sekolah
secara terus-menerus mendorong guru untuk merancang pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif:

“Sekolah selalu mendorong guru untuk berinovasi. Kami berusaha menyediakan fasilitas dan kebebasan bagi guru
untuk mengeksplorasi berbagai media pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna bagi
siswa” (P1).

Data observasi mengonfirmasi pernyataan ini. Selama beberapa sesi kelas, guru terlihat menggunakan presentasi
visual, video pendek, dan lembar kerja interaktif cetak. Praktik-praktik ini menunjukkan bahwa inovasi bukan hal
yang kebetulan, melainkan telah menjadi bagian dari rutinitas pengajaran sehari-hari.

Menjadi Sekolah Inklusi yang Unggul dan
Berkarakter dalam Penylapan Calon
Pemimpin Berdasarkan Nilai-nilai istam,

L Menyele pendidikan dan
holistic berdasarkan nilal nitai istam.

2. Meningkatkan penguatan Al - isiam dan
Kemuhammadiyahan

3. Mengoptimalkan potensi bakat dan minat wargs
sekolah dibidang akademik dan non akademik

4 tata kelola yang
profesional berdasarkan nilal nilai istam

| 5 Menjalankan keriasama dengan pihak lain datam

penyeiengganan pendidikan inkdusif

i TR 1 I

»f__ﬂ

. Gambar 2. Visi dan Misi Sekolah Dasar M1CA

Gambar 2 menampilkan visi dan misi resmi sekolah. Analisis dokumen-dokumen ini menunjukkan orientasi
institusional yang kuat terhadap pembelajaran berkualitas, pengembangan karakter, dan integrasi teknologi dalam
pendidikan. Wawancara dengan guru-guru mengonfirmasi bahwa tujuan-tujuan institusional ini secara signifikan
mempengaruhi perencanaan pembelajaran. Seorang guru menjelaskan:

“Kami selalu merujuk pada visi sekolah saat merancang pelajaran. Inovasi media pembelajaran merupakan bagian
dari upaya kami untuk mewujudkan visi tersebut dalam praktik pembelajaran di kelas” (T1).

Kombinasi data observasi, wawancara, dan dokumen menunjukkan bahwa inovasi media pembelajaran di SD
Muhammadiyah 1 Candi didorong secara institusional rather than didorong secara individu. Visi dan misi tidak hanya
berfungsi sebagai pernyataan formal, tetapi sebagai pedoman operasional yang membentuk praktik di kelas. Temuan
ini menunjukkan bahwa inovasi di konteks sekolah ini didukung secara struktural dan berorientasi strategis.
Keberadaan arah institusional yang jelas membedakan kasus ini dari banyak sekolah di mana inovasi media
bergantung sepenuhnya pada inisiatif pribadi guru. Oleh karena itu, data mengungkapkan pola penting: inovasi yang
berkelanjutan muncul ketika kebijakan sekolah, infrastruktur, dan motivasi guru berinteraksi secara kohesif.

B. SWOT Analysis of Learning Media Innovation

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 7

Untuk menganalisis kondisi strategis inovasi media, dilakukan analisis SWOT berdasarkan wawancara dan
pengamatan di kelas.

Kolaborasi dengan universitas (seperti
Umsida) dan narasumber eksternal
membuka peluang meningkatkan
kompetensi guru dan pengembangan
media pembelajaran yang lebih variatif

Guru berupaya menghadirkan media <> Mengembangkan media visual dan
pembelajaran yang konkret dan audio-visual lebih lanjut sesuai

kontekstual sesuai dengan materi karakter siswa

yang diajarkan

<> Pentingnya inovasi media pembelajaran,

& Tersedia fasilitas yang mendukung khususnya dalam bentuk digital, menjadi
pengembangan media pembelajaran bagian integral dari dunia pendidikan saat ini
oleh guru maupun pembelajaran peserta
didik Oppeortunities (Peluang)

<> Guru selalu berupaya mengimbangi T{dak semua mgxe(i pe\aljaran mudah
metode pembelajaran dengan dikonversi menjadi media pembelajaran
pendekatan yang bervariasi yang kenkret atau visual, terutama

materi yang bersifat abstrak

<> Sekolah telah melaksanakan
berbagai pelatihan guna

ingkatkan ks e
meningkatkan kompetensi guru Jumlah perangkat seperti

Strengths (Kekuatan) > ANALISIS SWOT Weaknesses (Kelemahan) proyektor dan kamputer masih
terbatas
&> Inovasi media pembelajaran merupakan
bagian integral yang sangat penting
dalam dunia pendidikan, khususnya di
tingkat sekolah dasar
Tidak semua guru, terutama yang
berusia lanjut, menguasai teknologi
<> Guru yang mengajar pada jenjang digital secara optimal
kelas yang sama berkumpul untuk
melakukan evaluasi pembelajaran Threats (Ancaman)
Produksi media pembelajaran yang Menyesuaikan kebutuhan siswa
bersifat audio-visual memerlukan waktu, berbeda-beda, sehingga media
keterampilan teknis, serta biaya yang tidak harus sangat variatif
sedikit

Kebutuhan akan media yang menarik
membuat guru harus memiliki keterampilan
dalam produksi media digital, yang pada
kenyataannya tidak selalu mudah untuk d..

Gambar 2. Hasil Analisis SWOT

1. Kelebihan (S)

Data wawancara menunjukkan bahwa salah satu aset internal terkuat adalah pengembangan guru yang
berkelanjutan. Sekolah secara rutin mengadakan sesi pelatihan terkait pembelajaran digital dan inovasi pedagogis.

“Kami sering mendapatkan pelatihan tentang cara merancang pembelajaran yang lebih interaktif. Ini benar-benar
membantu kami untuk mengembangkan media yang lebih baik” (T2).

Pengamatan selama pertemuan guru menunjukkan budaya kolaboratif di antara guru. Mereka sering berbagi
pengalaman, mengevaluasi hasil pembelajaran bersama, dan mendiskusikan ide-ide baru untuk pengembangan media.
Interaksi kolaboratif semacam ini diamati memiliki pengaruh positif terhadap praktik pembelajaran di kelas.
Keunggulan lain terletak pada ketersediaan infrastruktur teknologi dasar. Selama pengamatan, guru terlihat
menggunakan proyektor dan materi berbasis internet dengan percaya diri. Guru juga menunjukkan kreativitas tinggi
dalam memproduksi media konkret berbiaya rendah seperti kartu gambar dan alat peraga.

2. Kelemahan (W)

Meskipun memiliki kelebihan tersebut, beberapa keterbatasan teridentifikasi. Masalah utama adalah jumlah
perangkat yang terbatas. Pengamatan menunjukkan bahwa proyektor harus dibagikan antar kelas, yang terkadang
membatasi implementasi optimal. Kesenjangan literasi digital di antara guru juga muncul sebagai kelemahan
signifikan. Kepala sekolah mengakui:

“Beberapa guru masih belum sepenuhnya percaya diri dengan teknologi, terutama guru senior yang lebih familiar
dengan metode tradisional” (P1).
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Selain itu, keterbatasan waktu menghambat persiapan media. Guru mengakui bahwa merancang media
berkualitas tinggi membutuhkan waktu yang cukup, yang seringkali tidak tersedia karena beban kerja administratif.

3. Peluang (O)

Peluang eksternal untuk inovasi diakui secara luas. Guru menyoroti potensi kolaborasi dengan universitas dan
lembaga pendidikan.
“Melalui kerja sama dengan universitas, kita dapat memperoleh wawasan baru dan bantuan dalam
mengembangkan media digital yang lebih baik” (T1).

Keterampilan siswa dalam menggunakan perangkat digital juga menciptakan kondisi yang menguntungkan
untuk pembelajaran berbasis teknologi. Pengamatan menunjukkan bahwa siswa dengan cepat beradaptasi dengan
platform interaktif dan konten multimedia.

4. Ancaman (T)

Beberapa ancaman diidentifikasi, terutama kompleksitas teknis dalam memproduksi media yang menarik.

“Membuat video atau materi interaktif yang baik tidak mudah. Hal ini memerlukan keterampilan, waktu, dan

terkadang biaya tambahan” (T2).

Batasan keuangan dan karakteristik beragam siswa juga dianggap sebagai tantangan. Guru menekankan bahwa
merancang media yang sesuai untuk semua siswa secara bersamaan tetap menjadi tugas yang sulit.

Analisis SWOT mengungkapkan gambaran yang kompleks tentang dinamika inovasi. Kekuatan dan peluang
mendominasi, menunjukkan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan lebih lanjut. Namun, kelemahan dan
ancaman menyoroti masalah struktural yang harus diatasi untuk mencegah inovasi menjadi sporadis. Analisis ini
menunjukkan bahwa inovasi media pembelajaran bukan sekadar masalah pedagogis, melainkan isu strategis
organisasi yang melibatkan kebijakan, sumber daya, kompetensi, dan jaringan eksternal. Interpretasi yang lebih
mendalam ini menekankan bahwa inovasi yang berkelanjutan memerlukan dukungan sistemik, bukan upaya guru yang
terisolasi.

C. Pentingnya Inovasi Media dalam Pembelajaran

Pengamatan secara konsisten menunjukkan bahwa media inovatif secara signifikan meningkatkan keterlibatan
siswa. Di kelas-kelas di mana guru menggunakan materi visual atau interaktif, siswa tampak lebih fokus, mengajukan
lebih banyak pertanyaan, dan berpartisipasi lebih aktif.

Seorang guru menjelaskan:
“Ketika kami menggunakan gambar atau video, siswa menjadi lebih antusias dan fokus. Mereka lebih
menikmati pelajaran daripada saat kami hanya memberikan ceramah” (T1).

Siswa membenarkan persepsi ini:
“Belajar dengan media lebih menyenangkan dan lebih mudah dipahami” (S4).

Pentingnya Penggunaan
Media Inovasi

&> Sekolah dasar memiliki ¢ Penggunaan media

<

Membuat materi lebih i & siswa merasa lebih mudah
peran strategis dalam pembelajaran visual % Srmrradm menarik dan Y 5“:,‘3"9 "'“"E“”a"a" :nmgbge‘;:;i,:n";exng dan tertarik dalam belajar
memberikan pengenalan sangat penting, terutama ¥ T memudahkan siswa untuk Z?h':":k:':ih“fu [ e ketika menonton video
awal mengenai media wntuk kelas yang e memahami pelajaran, ot : |g|| g e Fep i interaktif berupa cerita
pembelajaran digital agar ol siswa dengan e sehingga proses erutama setelal peserta dicik dalam animasi karena terasa lebih
siowa tidak tertinggal di ecenlaring an beljar pembelajaran menjadi diterapkan media
masa mendatang e e —— lebih menyenangkan Pemeiaj e incva

proses belsjar menyenangkan dan menarik

Gambar 4. Pentingnya Penggunaan Inovasi Media Digital

Gambar 4 menggambarkan persepsi peserta mengenai pentingnya media digital. Gambar tersebut menunjukkan
bahwa media inovatif berkontribusi pada pemahaman yang lebih jelas, motivasi yang lebih tinggi, dan lingkungan
belajar yang lebih interaktif.

Triangulasi antara wawancara dan pengamatan menunjukkan bahwa inovasi media secara langsung mempengaruhi
dimensi emosional dan kognitif pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi mengalami pembelajaran
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sebagai proses yang menarik. Hal ini menunjukkan bahwa media inovatif berfungsi sebagai jembatan antara konsep-
konsep agama yang abstrak dan pengalaman konkret siswa. Temuan ini menyiratkan bahwa dalam Pendidikan Agama
Islam, di mana banyak materi bersifat nilai-nilai dan konseptual, inovasi media memainkan peran krusial dalam
menerjemahkan pesan-pesan agama ke dalam bentuk yang dapat diakses oleh siswa muda.

D. Penerapan Inovasi Media dalam Pembelajaran

Pengamatan di kelas menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai bentuk media di berbagai kelompok mata
pelajaran. Pendidikan Agama Islam dibagi menjadi tujuh bidang, dan setiap bidang disampaikan menggunakan media
pembelajaran yang disesuaikan.

Contoh yang menonjol ditemukan dalam pelajaran bahasa Arab, di mana guru menggunakan kartu kata interaktif.

“Siswa memahami kalimat Arab dengan lebih baik ketika mereka langsung berlatih menyusun kata-kata daripada

hanya mendengarkan penjelasan” (T2).

Gambar 5. Penerapan Inovasi Media Cetak

Gambar 5 menunjukkan siswa menggunakan lembar kerja interaktif cetak. Pengamatan menunjukkan bahwa
pendekatan ini merangsang kolaborasi, diskusi antar teman sekelas, dan pemecahan masalah secara aktif.

Gambar 6. Proses Pembelajaran Penerapan Inovasi Media Cetak
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Gambar 6 menggambarkan suasana kelas yang dinamis selama kegiatan berbasis media. Siswa secara aktif terlibat
dalam menyusun kata-kata, mengajukan pertanyaan, dan saling membantu.

Penerapan inovasi media menunjukkan bahwa guru di sekolah ini bukan hanya konsumen produk digital siap
pakai, tetapi juga pencipta alat pembelajaran kontekstual. Data menunjukkan bahwa inovasi disesuaikan dengan
kebutuhan lokal, karakteristik siswa, dan tujuan pembelajaran. Inovasi yang disesuaikan secara lokal dan kontekstual
ini sangat penting karena menunjukkan bahwa media yang efektif tidak selalu memerlukan teknologi canggih. Bahan-
bahan sederhana yang dibuat oleh guru juga dapat menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna jika dirancang
dengan cermat. Temuan ini menyoroti wawasan pedagogis yang penting: inovasi dalam Pendidikan Agama Islam
lebih berkaitan dengan kreativitas pedagogis daripada kecanggihan teknologi semata.

E. Implikasi Inovasi Media terhadap Pembelajaran
Penggunaan media inovatif memiliki berbagai implikasi bagi proses pembelajaran.

<> Membuat Pembelajaran Lebih Hidup dan
Menarik

&> Pembelajaran terasa lebih seru

& Lebih mudah memahami materi karena
langsung melihat gambar atau video yang
relevan

> Media pembelajaran mampu meningkatkan
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar.
Siswa menjadi lebih antusias dan mudah
memahami materi ketika pembelajaran
disampaikan secara visual dan interaktif

Dampak Positif Penggunaan
Media Inovasi

&> Penggunaan media pembelajaran inovatif
meningkatkan pencapaian nilai siswa, yang
lebih cenderung sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)

&> Implikasi Penggunaan
Media Inovasi PAI

¢> Cenderung merasa bingung atau
kesulitan membayangkan materi yang
disampaikan

> Penggunaan media seperti proyektor atau
LCD bisa menyulitkan siswa untuk

Dampak Negatif Penggunaan mengingat materi dalam jangka panjang.

Media Inovasi Selain itu, jika tidak ada proyektor, materi
sulit untuk diakses kembali oleh siswa di
rumah

&> Waktu dan Biaya Produksi yang Tinggi
untuk membuat media pembelajaran,
yang berbentuk video atau animasi,
yang membutuhkan waktu, biaya dan
ketrampilan teknis

&> Banyak tugas yang harus dikerjakan,
terutama menulis dalam jumlah besar

> Pembuatan modul cetak setiap bulan
menyebabkan tingginya konsumsi kertas
yang berdampak pada akumulasi limbah.
Hal ini menjadi beban tambahan bagi
guru dan tidak ramah lingkungan

Gambar 7. Implikasi Inovasi media Pembelajaran PAI

Gambar 7 mengkategorikan implikasi menjadi dimensi positif dan negatif. D1 sisi positif, pengamatan menunjukkan
partisipasi siswa yang lebih tinggi, perhatian yang lebih baik, dan pemahaman yang lebih baik. Guru melaporkan
bahwa hasil penilaian cenderung membaik ketika media digunakan secara konsisten.

“Siswa menjadi lebih percaya diri dan aktif ketika kita menggunakan media yang menarik. Pemahaman
mereka juga lebih baik” (T1).
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Siswa juga mengungkapkan pengalaman serupa:

“Saya memahami pelajaran lebih cepat ketika ada gambar atau video” (S2).

Namun, beberapa implikasi negatif juga diamati. Masalah teknis, keterbatasan perangkat, dan waktu
persiapan terkadang mengganggu rencana pembelajaran. Guru mengakui bahwa memproduksi media inovatif
seringkali menambah beban kerja mereka.

Implikasi ini menunjukkan bahwa inovasi membawa manfaat pedagogis dan tantangan manajerial. Dampak positif
terlihat jelas dalam keterlibatan dan pemahaman siswa, sementara aspek negatif lebih berkaitan dengan masalah
struktural dan logistik. Perbedaan ini penting karena menunjukkan bahwa efektivitas inovasi media tidak hanya
bergantung pada kreativitas guru tetapi juga pada manajemen institusional. Ketika dukungan organisasi kuat, dampak
positif melebihi dampak negatif. Oleh karena itu, temuan ini menekankan bahwa inovasi harus disertai dengan
perencanaan strategis dan alokasi sumber daya.

Analisis komprehensif terhadap wawancara, pengamatan, dan dokumen menunjukkan bahwa inovasi media
pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Candi beroperasi dalam ekosistem institusional yang terintegrasi. Inovasi
didukung oleh kebijakan sekolah, kolaborasi guru, dan infrastruktur yang tersedia. Guru menggunakan berbagai
macam media, mulai dari presentasi digital hingga bahan konkrit sederhana, dan praktik-praktik ini secara signifikan
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Namun, tantangan tetap ada terkait ketersediaan perangkat, variasi
literasi digital, dan keterbatasan waktu. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi dalam Pendidikan Agama Islam
merupakan proses dinamis yang dibentuk oleh interaksi antara dukungan institusional, peran guru, dan karakteristik
siswa.

Keunikan penelitian ini terletak pada pembuktian empiris bahwa inovasi media pembelajaran dalam Pendidikan
Agama Islam harus dipahami sebagai praktik sistemik dan strategis, bukan sekadar aktivitas teknis di kelas. Berbeda
dengan perspektif sebelumnya yang menganggap inovasi media sebagai inisiatif individu guru, studi ini
mengungkapkan bahwa inovasi muncul dari keselarasan antara visi sekolah, budaya organisasi, kolaborasi guru, dan
implementasi di kelas. Temuan ini memberikan wawasan baru bahwa inovasi yang efektif dalam pendidikan agama
tidak hanya dicapai melalui teknologi digital, tetapi juga melalui media kontekstual yang diciptakan guru yang
merespons kebutuhan belajar nyata siswa. Studi ini. Penelitian ini memberikan kontribusi asli dengan menunjukkan
bagaimana analisis strategis berbasis SWOT dapat digunakan untuk memetakan, mengevaluasi, dan memahami
inovasi media dalam konteks sekolah dasar, sehingga memperluas pemahaman konseptual tentang inovasi dalam
Pendidikan Agama Islam dari domain teknis ke ekosistem institusional dan pedagogis.

Dari perspektif praktik pengajaran, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi media pembelajaran dalam
Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 1 Candi memainkan peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pengajaran dan mendukung praktik pembelajaran yang terdifferensiasi. Bukti empiris yang dikumpulkan melalui
wawancara, observasi kelas, dan dokumentasi menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas pendukung seperti ruang
kelas yang dilengkapi proyektor, laboratorium komputer, perpustakaan, dan akses internet yang stabil memungkinkan
guru untuk memanfaatkan media pembelajaran digital dan konkret secara sistematis dan berkelanjutan [46]; [47].
Fasilitas-fasilitas ini bukan sekadar sumber daya pelengkap, melainkan berfungsi sebagai enabler struktural yang
memungkinkan guru merancang pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan berpusat pada
siswa.

Berkaitan dengan pedagogi kelas, keragaman media pembelajaran yang diterapkan oleh guru menggambarkan
bagaimana praktik pengajaran disesuaikan untuk mengakomodasi perbedaan dalam kesiapan, minat, dan gaya belajar
siswa [48]; [49]. Temuan ini memperluas pemahaman sebelumnya tentang pembelajaran diferensiasi, yang sering
dikaitkan dengan variasi tugas atau tingkat kesulitan. Studi ini memberikan konfirmasi empiris konkret bahwa
pembelajaran diferensiasi juga dapat diimplementasikan secara efektif melalui penggunaan strategis media
pembelajaran yang beragam. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, diferensiasi tidak hanya diterapkan pada aspek
kognitif, tetapi juga pada domain afektif dan spiritual, yang merupakan ciri khas pendidikan agama. Media seperti
kartu ibadah, gambar visual, presentasi audio-visual, dan lembar kerja interaktif memungkinkan guru untuk
menerjemahkan konsep-konsep agama yang abstrak menjadi bentuk yang lebih mudah diakses dan bermakna bagi
siswa sekolah dasar.

Dari sudut pandang institusional, analisis SWOT lebih lanjut menunjukkan bahwa kekuatan internal dalam
lingkungan sekolah sangat mendukung keberhasilan inovasi media pembelajaran. Program pelatihan guru secara
teratur, evaluasi kolaboratif antar guru, dan ketersediaan infrastruktur teknologi dasar merupakan faktor-faktor
esensial yang memfasilitasi pembelajaran diferensiasi berbasis inovasi [50]; [51]; [52]. Guru menunjukkan
fleksibilitas dalam memilih dan menyesuaikan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik khusus kelas mereka.
Pengamatan di kelas menunjukkan bahwa ketika guru menggunakan media inovatif, siswa menunjukkan tingkat
partisipasi yang lebih tinggi, motivasi yang meningkat, dan interaksi yang lebih aktif selama kegiatan belajar. Hasil
ini menunjukkan bahwa kompetensi guru dan komitmen institusional merupakan faktor penentu utama dalam
pengajaran berbasis media yang efektif.
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Pada saat yang sama, studi ini juga mengidentifikasi beberapa kelemahan internal yang membatasi implementasi
inovasi secara optimal. Jumlah perangkat digital yang terbatas dan perbedaan dalam tingkat keahlian teknologi guru
menyebabkan ketidakmerataan dalam kualitas penggunaan media di antara kelas-kelas. Keterbatasan ini menegaskan
bahwa inovasi dalam media pembelajaran tidak hanya bergantung pada kreativitas guru, tetapi juga memerlukan
dukungan infrastruktur yang memadai dan pengembangan kapasitas yang berkelanjutan. Studi-studi terbaru
menekankan bahwa kesiapan guru dan literasi digital secara signifikan mempengaruhi integrasi teknologi ke dalam
praktik pembelajaran di kelas [53]; [54]; [55]. Oleh karena itu, program pengembangan profesional perlu fokus tidak
hanya pada keterampilan teknis, tetapi juga pada strategi pedagogis untuk mengintegrasikan media ke dalam desain
pembelajaran yang terdifferensiasi.

Dari perspektif eksternal, studi ini menemukan bahwa terdapat peluang yang signifikan untuk pengembangan lebih
lanjut dalam inovasi media pembelajaran. Kerjasama dengan lembaga pendidikan tinggi, akses terhadap teknologi
pendidikan baru, dan pertumbuhan pesat platform digital membuka jalan yang menjanjikan untuk memperkaya praktik
pengajaran. Kemunculan kecerdasan buatan dan teknologi pembelajaran adaptif menawarkan kemungkinan tambahan
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih personal dan responsif. Literatur terbaru menunjukkan bahwa
kecerdasan buatan dapat mendukung jalur pembelajaran yang dipersonalisasi dan meningkatkan keterlibatan siswa
ketika diterapkan secara bijaksana dalam kerangka pedagogis yang sesuai [[56]; [57]; [58]; [59]. Dalam konteks
Pendidikan Agama Islam, teknologi ini dapat membantu guru dalam menyediakan pengalaman pembelajaran yang
beragam sambil mempertahankan peran esensial guru sebagai pembimbing moral dan spiritual.

Di sisi lain, beberapa ancaman eksternal perlu dikelola dengan hati-hati. Guru melaporkan bahwa memproduksi
media digital berkualitas tinggi seringkali memerlukan waktu yang substansial, keterampilan teknis, dan sumber daya
finansial [60]. Tantangan ini menunjukkan bahwa inovasi berkelanjutan memerlukan perencanaan strategis, dukungan
institusional, dan manajemen beban kerja yang realistis. Tanpa dukungan sistematis, inovasi media pembelajaran
berisiko menjadi sporadis dan bergantung pada inisiatif individu guru daripada tertanam sebagai budaya organisasi.

Salah satu hasil penelitian yang sangat penting adalah efektivitas penggabungan media konkret dan digital dalam
mendukung pembelajaran yang disesuaikan. Data observasional menunjukkan bahwa media konkret membantu siswa
memahami aspek praktis ibadah dan keyakinan melalui manipulasi langsung dan pengalaman, sementara media digital
memperkaya pembelajaran melalui visualisasi, animasi, dan simulasi kontekstual. Pendekatan kombinatif ini
memungkinkan guru untuk mengakomodasi gaya dan preferensi belajar yang beragam dalam satu kelas. Siswa yang
lebih responsif terhadap aktivitas praktis mendapatkan manfaat dari bahan-bahan konkret, sedangkan siswa yang
belajar melalui visual dan pendengaran memperoleh pemahaman yang lebih baik dari presentasi multimedia [61];
[62]. Integrasi semacam ini menciptakan ekosistem pembelajaran yang seimbang yang mendukung pemahaman
konseptual dan internalisasi nilai.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengungkap potensi dampak negatif dari inovasi media yang memerlukan
pertimbangan yang cermat. Ketergantungan berlebihan pada perangkat teknologi dapat mengganggu proses belajar
ketika peralatan tidak tersedia atau terjadi masalah teknis. Beberapa siswa mengalami kebingungan ketika media
terlalu kompleks atau tidak sesuai dengan tingkat kesiapan mereka. Selain itu, peningkatan penggunaan modul cetak
menimbulkan kekhawatiran terkait efisiensi dan keberlanjutan lingkungan. Temuan ini menyoroti bahwa
pembelajaran diferensiasi melalui inovasi media harus didasarkan pada perencanaan instruksional yang matang, yang
memprioritaskan efektivitas, aksesibilitas, dan keberlanjutan daripada sekadar keunikan.

Dari sudut pandang teoretis, studi ini berkontribusi pada pengembangan teori pembelajaran diferensiasi dengan
menempatkannya dalam konteks khusus Pendidikan Agama Islam. Konseptualisasi sebelumnya tentang pembelajaran
diferensiasi sebagian besar berfokus pada mata pelajaran akademik umum dan hasil kognitif [63]; [64]. Penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam pendidikan Islam, diferensiasi harus mencakup rentang tujuan yang lebih luas, termasuk
internalisasi nilai-nilai agama, pembentukan karakter, dan perkembangan spiritual. Dengan menempatkan media
pembelajaran sebagai alat utama untuk diferensiasi, studi ini memperluas penerapan teori pembelajaran diferensiasi
ke dalam domain di mana dimensi moral dan afektif sama pentingnya dengan penguasaan kognitif.

Sama pentingnya, temuan ini menekankan bahwa inovasi yang efektif dalam Pendidikan Agama Islam tidak selalu
memerlukan teknologi canggih. Media kontekstual yang dibuat oleh guru, yang sederhana, konkret, dan relevan secara
budaya, dapat sama efektifnya dalam memfasilitasi pembelajaran yang bermakna. Perspektif ini menantang asumsi
bahwa digitalisasi saja mendefinisikan inovasi dan menyoroti pentingnya kreativitas pedagogis dan sensitivitas
kontekstual.

Secara keseluruhan, pembahasan temuan menunjukkan bahwa inovasi media pembelajaran dalam Pendidikan
Agama Islam merupakan proses multidimensional yang dipengaruhi oleh kebijakan institusional, kompetensi guru,
kondisi infrastruktur, dan karakteristik siswa. Inovasi menjadi efektif ketika elemen-elemen ini berinteraksi secara
sinergis dalam ekosistem pendidikan yang kohesif. Studi ini memberikan dukungan empiris yang kuat untuk argumen
bahwa pembelajaran yang dibedakan dalam Pendidikan Agama Islam terbaik dicapai melalui penggunaan media
pembelajaran yang strategis, beragam, dan berakar pada konteks.
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VII. SIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa inovasi media pembelajaran yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam
di SD Muhammadiyah 1 Candi secara efektif meningkatkan kualitas pengajaran dan mendukung praktik pembelajaran
yang terdifferensiasi. Penggunaan media yang beragam, termasuk alat digital, bahan audio-visual, alat bantu mengajar
konkret, dan modul kontekstual, telah terbukti meningkatkan keterlibatan, partisipasi, dan pemahaman siswa. Inovasi-
inovasi ini selaras dengan visi dan misi sekolah, menunjukkan bahwa inovasi media bukanlah inisiatif individu semata,
melainkan bagian dari strategi institusional. Temuan menunjukkan bahwa kekuatan internal seperti kompetensi guru,
pengembangan profesional berkelanjutan, evaluasi kolaboratif, dan infrastruktur yang tersedia merupakan faktor kunci
yang mendukung inovasi yang sukses. Namun, tantangan tetap ada dalam bentuk keterbatasan perangkat digital,
ketidakmerataan keterampilan teknologi, serta waktu dan biaya yang diperlukan untuk mengembangkan media
pembelajaran. Kendala-kendala ini menyoroti kebutuhan akan manajemen strategis dan dukungan institusional yang
berkelanjutan. Secara teoritis, studi ini memperluas konsep pembelajaran diferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam
dengan menunjukkan bahwa diferensiasi dapat diwujudkan melalui media pembelajaran inovatif di domain kognitif,
afektif, dan spiritual. Secara praktis, studi ini merekomendasikan penguatan kompetensi guru dalam pengembangan
media, peningkatan infrastruktur digital, dan pengembangan modul pengajaran kontekstual. Penelitian lebih lanjut
dianjurkan untuk mengeksplorasi inovasi media dalam konteks sekolah yang lebih luas dan mengevaluasi potensi
media pembelajaran berbasis kecerdasan buatan. Secara keseluruhan, integrasi media pembelajaran inovatif memiliki
potensi yang signifikan untuk menciptakan pendidikan agama Islam yang lebih interaktif, bermakna, dan berlandaskan
nilai-nilai.
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